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BAB VI
SIMPULAN SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya dapat disimpulkan hasil
analisis regresi linier berganda menunjukan bahwa modal berdagang, lokasi
berdagang, kondisi tempat berdagang, lama usaha, dan jam kerja secara
bersama sama berpengaruh nyata terhadap pendapatan pedagang sayurpasar
tradisional di Kabupaten Majalengka. Hal ini ditunjukan dengan hasil uji-f
yang menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,008 dan lebih kecil dari drajat
kepercayaan (o) = 5% . sedangkan secara individu faktor modal berdagang,
lokasi berdagang, dan kondisi tempat berdagang sangat berpengaruh nyata
terhadap pendapatan pedagang sayur di pasar tradisional Kabupaten

Majalengka. Sementara faktor lama usaha, dan jam kerja tidak berpengaruh

terhadap pendapatan pedagang sayur di pasar tradisional Kabupaten

Majalengka.

1. Dengan tingkat signifikansi 5%, modal berdagang di peroleh sebesar 0,025
< 0,05 terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
pedagang sayur di pasar tradisional Kabupaten Majalengka. Hal ini berarti
hipotesis yang menyatakan bahwa modal berdagang berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan terbukti.

2. Dengan tingkat signifikansi 5%, lokasi berdagang di peroleh sebesar 0,029

< 0,05 terbukti berpengaruhpositif dan signifikanterhadap pendapatan
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pedagang sayur di pasar tradisional Kabupaten Majalengka. Hal ini berarti
hipotesis yang menyatakan bahawa lokasi berdagang berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan terbukti.

3. Dengan tingkat signifikansi 5%, kondisi tempat berdagang di peroleh
sebesar 0.015 < 0,05 terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan pedagang sayur di pasar tradisional Kabupaten Majalengka.
Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa modal berdagang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan terbukti.

4. Dengan tingkat signifikansi 5%, lama usaha di peroleh sebesar 0,588 >
0,05 terbukti tidak signifikansi dan tidak berpengaruh terhadap pendapatan
pedagang sayur di pasar tradisional Kabupaten Malalengka.

5. Dengan tingkat signifikansi 5%, jam kerja di peroleh sebesar 0.629 < 0,05
terbukti tidak signifikansi dan tidak berpengaruhterhadap pendapatan
pedagang sayur di pasar tradisional Kabupaten Malalengka.

B. Saran

1. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa modal berdagang,
lokasi berdagang dan kondisi tempat berdagang mempengaruhi
pendapatan pedagang. Oleh karena itu, untuk meningkatkan pendapatan
pedagang sayur, disarankan pedagang menambah modal usahanya,
memilih lokasi berdagang yang strategis dan memperbaiki kondisi tempat
berdagang.

2. Bagi pemerintah daerah diharapkan melakukan perbaikan dan penataan

bagi pedagang-pedagang di pasar tradisional agar pembeli merasa nyaman
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ketika berbelanja sehingga dapat menarik minat pembeli untuk kembali
datang ke pasar yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan
pedagang.
C. Keterbatasan penelitian

1. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan kuesioner,
sehingga dimungkinkan terjadinya bias karena ketidakpahaman responden
dalam mengisi kuesioner.

2. Penelitian ini hanya menggunakan lima variabel independen dan sampel
pedagang sayur, diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah
variabel penelitian dan sampel penelitian agar dapat digeneralisasikan

lebih luas.



